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Abstract. The research aims to determine whether there is a positive and significant influence in
the use of the jiﬁw type copperative learning model on the active learning of Christian Religious
Education and Character in class XI students at SMK Negeri 1 Siatas Barita for the 2023/2024
academic year. The research hypothesis is that there is a positive and significant influence between
the jigsaw type coo tive learning model on the active learning of Christian Religious Education
and Chamcteristicf%ms XTI students at SMK Negeri 1 Siatas Barita for the 2023/2024 academic
vear. The population of class XI students at SMK Negeri 1 Siatas Barita Learning 2023/2024 who
are Protestant Christians is 325 people. The research sample using random sampling technique
was 18% of the total population, namely 58 people. The research instrument is a closed
questionnaire. The results of data analysis obtained: The value rcount=0.673>rtabel=0.254 and
tco 6.809>ttable=2.00324 shows that there is a positive and significant relationship between
the jigsaw type cooperative learning model and students' active learning in Christian Religious
Education and Character. Regression equation ¥ ='195+057X _ The determination test revealed
that ghm magnitude of the effect was 45.29%. Hypothesis test Fcount=46.479>Ftable=3.15 then
HO (null hypothesis) is rejected and Ha (alternative hypothesis) is accepted. The research
concluded that there was a positive and significant influence between the jfgmmg}r}pemtive
learning model on the activeness of learning in Christian Religious Education and Character in
class XI students at SMK Negeri 1 Siatas Barita for the 2023/2024 academic year.

Keywords : Jigsaw Type Cooperative Learning Model, Active Learning in Christian Religious
Education and Character.

gbstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh positif dan signifikan dalam
penggunaan model pembelajaran copperative learning tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kaas XI SMK Negeri | Siatas Barita
Tahun Pembelajaran 2023/2024. Hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas X1 SMK Negeri 1 Siatas Barita
Tahun Pembelajaran 2023/2024. Populasi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita
Pembelajaran 2023/2024 yang beragama Kristen Protestan sebanyak 325 orang. Sampel penelitian
dengan teknik random sampling sebanyak 18% dari jumlah populasi yaitu 58 orang. Instrumen
penelitian berupa angket tertutup. Hasil analisis data diperoleh: Nilai rhitung=0,673>rtabel=0,254




dan thitung=6,809>ttabel=2,00324 menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dengan keaktifan
belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik. Persamaan regresi

Y =17.95+057X Uji determinasi diketahui besarnya pengaruh 45,29%. Uji hipotesis
Fhitung=46,479>Ftabel=3,15 mak o (hipotesa nihil) ditolak dan H, (hipotesa alternatif)
diterima. Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw, Keaktifan Belajar
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti

1. ﬁNDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena pendidikan merupakan transfer pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan dari generasi ke
erasi melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Dalam pengertian yang sederhana,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mencapai hasil yang posittif dalam
mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan.Istilah pendidikan yang banyak dikenal dengan sebutan Pedagogik Teoritis Sistematis
itu bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak
untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas
hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.'Pendidikan juga dikatakan sebagai pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.

Menurut observasi penulis %SMK Negeri | Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara masih
ada sebagian peserta didik yang menunjukkan kurang keaktifan belajar peserta didik.Hal ini dapat
dilihat selama proses belajar mengajar berlangsung, seperti: 1) Peserta didik kurang berkontribusi
dalam pemecahan suatu masalah dalam pembelajaran, 2) Kurangnya interaksi antara peserta didik
dan guru, 3) Peserta didikkurang memanfaatkan beberapa sumber belajar. 4) Peserta didik kurang
dalam menyimpulkan hasil pembahasan, 5) Ada juga peserta didik ketika melakukan kegiatan

pembelajaran diskusi kelompok sama sekali tidak ikut berpartisipasi didalamnya, atau bisa

dikatakan hanya simbol masuk dalam kelompok itu saja, ini nampak dimana ketika anak yang

! Moh.Nawafil, Cornerstone of Education (Landasan-landasan Pendidikan) (Y ogyakarta, Maret 2018).Hlm.7




cenderung aktif mendominasi kelancaran dalam diskusi kelompok dan beberapa peserta didik
hanya diam sebagai formalitas saja. Mungkin ini disebabkan karena penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat atau kurang menarik, pembelajaran yang yang disampaikan guru
monoto, heterogen peserta didik dalam menyampaikan pendapat, dan penyampaian topik yang
kurang jelas,.

Maka dengan itu penulis yakin untuk menggunakan Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Jigsaw untuk mengatasi permasalahan keaktifan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekeri Peserta Didik kelas XI K Negeri | Siatas Barita Kabupaten
Tapanuli Utara dengan menggunakan model tersebut. Dengan menggunakan model Pembelajaran
Cooperative Learning tipe Jigsaw ini diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan belajar pada

peserta didik dengan senidirinya dan akan mendorong siswa belajar dengan lebih baik.

2. KAJIAN PUSTAKA

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Menurut Lie yang dikutip dari Rusman pembelajaran kooperatif (Cooperativ Learning)
erupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen.?

Model pembelajaran tipe Jigsaw merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.Untuk mengetahui kemampuan belajar aktif siswa, perlu
diketahui kemampuan belajarnya baik kognitif maupun sosial. Model pembelajaran tipe Jigsaw
melibatkan interaksi aktif antara siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru.Siswa belajar
bersama dan memastikan setiap anggota kelompok benar-benar menguasai materi yang
dipelajari.Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw merupakan salah satu jenis
Cooperative Learning yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa dalam kelompok kecil.

Rusman mengemukakan pembelajaran Cooperative Learning e Jigsaw ini merupakan

model pembelajaran Cooperative dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri

2Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2019).(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2019), Hlm.
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dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekeja sama saling ketergantungan

positif dan bertanggung jawab secara mandiri.’Pembelajaran Cooperative Learning adalah
mengalakkan siswa berinteraksi secara akatif dan positif dalam kelompok.*

Dari defenisi yang dikemukan ﬁh para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah kegiatan pembelajaran dengan cara
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen untuk menggalakkan siswa
berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok sehingga 1wa yang sebelumnya terbiasa
bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran Cooperative Larning tipe Jigsawgra

n terpaksa

berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.

Keaktifan Belajar Peserta Didik

Pengertian Keaktifan Belajar Peserta Didik

Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan yang dilakukan peserta didik dalam
pembelajaran.Menurut Iswandi keaktifan belajar adalah suatu situasi dimana peserta didik
dapat aktif. Keaktifan siswa dalam hal ini ditunjukkan dengan keseriusannya dalam mengamati
dan mengikuti pembelajaran.’

Rusman mengemukakan keaktifan belajar adalah pembelajaran yang meningkatkan
gctivitas siswa dalam perolehan berbagai informasi dan pengetahuan untuk dipecahkan
permasalahannya dalam pembelajaran yang berlangsung dikelas untuk memperoleh pengalaman
berbeda yang dapat meningkatkan pemahaman kompetensi.®

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia keaktifan belajar adalah kegiatan yang bersifat
fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan.’Dengan itu keikut sertaan peserta didik dalam berperan aktif dalam proses
pembelajaran berpengaruh pada proses perkembangan berfikir, emosi, dan sosial peserta didik.
Maka itu peserta didik harus terlibatan dalam menyelesaikan permasalahan, mengajukan
pertanyaan kepada guru maupun peserta didik lain apabila kurang memahami permasalahan yang

ingin dipecahkan, mencari berbagai informasi dari sumber-sumber lain untuk memecahkan

*Tbid, Him 114

4Ibid. Hlm. 202

“Iswadi and Herwani, “Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Di Era
Pademi Covid-19.” Chalim Journal of Teaching and Learning 1, no. 1 (2021): 35-44.
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masalah, mengembakan diri dalam memecahakan soal atau permasalahan, serta memahami
kemampuan diri dan hasil-hasil yang didapatkan.

Dari beberapa definisi yang diberikalaara ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah suatu kegiatan baik jasmani maupun mental, yaitu berbuat atau berpikir sebagai
suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dengan demikian siswa melakukan
embelajaran yang banyak melibatkan aktivitas dalam memperoleh berbagai informasi dan
pengetahuan, berdiskusi dan belajar dalam pembelajaran di kelas agar memperoleh
pengalaman berbeda yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya. Maka keaktifan
belajar adalah keadaan dimana peserta didikaktif dalam belajar dan mengembangkan potensi

kekuatan spiritual keagamaannya yaitu melandaskan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

ahlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri sendiri maupun masyarakat.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis disusun berdasarkan kerangka teoritis, sehingga arah kegiatan penelitian menjadi
luas.Arikunto mengemukakan bahwa hipotesa penelitian ﬁilah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.Yang
menjadi hipotesisdalam penelitian ini adalah : “Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan Agama
Kristen dan Budi PekertiPeserta Didik kelas X1 SMK Negeri | Siatas Barita Tahun Pembelajaran
2023/2024”.

3. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini ditinjau dari jenis datanya, maka penulis mengemukakan etode
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

4. HASIL PENELITIAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Uji Korelasi Variabel X dengan Variabel Y




Menguji persyaratan analisisuntuk mengetahui adanya hubungan antara variable X (Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan variable) Y (Keaktifan Belajar Peserta
didik)(rxy) di SMK N 1 Siatas Barita , maka digunakan Rumus Korelasi Product Moment Pearson

dengan nilai simpangan yang dikemukakan oleh Arikunto sebagai berikut

_ NEXY -EXEY)
JIN.ZX) - EXH(N.ZYD) -V

rxy

Dimana
rxy = Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y
»X =]Jumlah skor variabel
»Y = ]Jumlah skor variabel Y
»X = ]Jumlah skor Variabel XY
¥ X2 = Jumlah kuadrat skor item variabel X
Y. ¥? = Jumlah kuadrat skor total variabel Y
N = Jumlah Responden
Berdasarkan hasil perhitungan ryy dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment
Pearson tersebut diperoleh nilai r«,=0,673. Nilai rnwiue  dibandingkan dengan nilai
Ttabel(=0,05,1K=95%.n=58) Yaitu 0,254 Diperoleh nilai rhiwne=0,673 > rpe=0,254 dengan demikian
terdapat hubungan yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu hubungan yang positif
antara model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dengan keaktifan belajar Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun

Pembelajaran 2023/2024.

Uji Signifikan Hubungan (uji t)
g:'ltllk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku
untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya. Rumus signifikansi Korelasi Product

Moment ditunjukkan dengan rumus:®

8 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R dan D. Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 184,




_0,673x/58-2
J1-(0,673)

0,673x+/56

4/1-0,452929

0,673x7.,4833

40,547071

5,03627
0,73964

= 6,80906

Dibulatkan menjadi 6,809

Diperoleh nilai thiwng sebesar 6,809.?arga thiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga ftibel untuk kesalahan [1=5%=0,05 uji dua pihak dan dk=n-2=58-2=56, maka diperoleh
taber=2,00324. Diketahui bahwa thiung=0,809> twpe=2,00324, dengan demikian dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara model pembelajaran cooperative learning tipe
jigsaw dengan keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas
XI SMK Negeri | Siatas Barita Tahun Pembelajaran 2023/2024.

UJI REGRESI
Y=a+bX

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta = 17,95 maka untuk
setiap penambahan variabel X (model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw) sebesar satu
satuan unit maka akan terjadi penambahan variabel Y (keaktifan belajar Pendidikan Agama

Kristen dan Budi Pekerti peserta didik) sebesar 0,57 dari nilai (variabel X).

Uji Koefisien Determinasi (r?)

Uji koefisien determinasi dapat dihitung besarnya persentase pengaruh X atas Y diketahui
dengan mengalikan nilai r* dengan 100% (r’x100%). Dari hasil perhitungan diperoleh r*=0,4529
dari nilai determinasi (1*) dapat diketahui persentase pengaruh model pembelajaran cooperative

learning tipe jigsaw terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti




peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Siatas Barita Tahun Pembelajaran 2023/2024 adalah: (r?) x
100% = 0,4529x100%= 45,29%.

Dari tabel perhitungan di diperoleh Fhiune sebesar 46,479 dan jika dikonsultasikan dengan
Frabel=(a=005 dk pembilang k=2, dk penyebut=n-2=58-2=56) =3,15. maka Fhitung > Fiabel yalm 46,79 > 3,15. Dari

nilai tersebut dapat ditentukan hipotesis penelitian apakah diterima atau ditolak:
Hp: p =0 ditolak dan H, : p # 0 diterima jika Friung > Frabel( k.n-2).

Maka dari ketentuan di atas aka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu grdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap
keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas X1 SMK Negeri
1 Siatas Barita Tahun Pembelajaran 2023/2024.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa dari uji hipotesa diperoleh nilai
Fhiung=46,479>Fp=3,15 maka hipotesa penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model pembelajaran cooperative learning tipe
jigsaw terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas
XISMK Negeri | Siatas Barita Tahun Pembelajaran 2023/2024 yaitu sebesar 45,29%.

Berdasarkan teoritis dan hasil penelitian %pat disimpulkan bahwa dengan adanya
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw maka keaktifan belajar
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas X1 SMK Negeri 1 Siatas Barita
Tahun Pembelajaran 2023/2024 akan semakin meningkat.

Saran

Siswa hendaknya meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti yang belum tercapai dengan bagus yaitu masih ada siswa yang kadang-kadang saja
memanfaatkan sumber lain seperti koran, majalah dan artikel yang dapat mendukung materi
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Untuk itu siswa harus lebih kreatif dalam memanfaatkan
sumber belajar lainnya, sehingga semakin banyak informasi dapat dikumpulkan untuk menambah

pengetahuan siswa.
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